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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru dimoderas
supervisi akademik pada Guru Kelas SD di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang.

Populasi dalam penélitian ini adalah Guru Kelas Sekolah Dasar di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunem
Kabupaten Rembang sebanyak 116 guru. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner berisi empat
variabel, yaitu kompetensi, motivasi, supervisi akademik, dan kinerja guru. Pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan Skala Likert 7. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Pada
penelitian ini digunakan t-test pada tingkat signifikansi () 0,05 untuk melakukan pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, supervisi akademik tidak mempengaruhi kinerja
guru. Selain itu diperoleh pula hasil bahwa supervisi akademik memoderasi dalam hal ini memperkuat pengaruh kompetens
terhadap kinerja guru, serta supervis akademik memoderasi dalam hal ini memperlemah pengaruh motivasi terhadap

kinerja guru.

Kata kunci: kompetensi, motivasi, supervisi akademik, kinerja guru

PENDAHULUAN

Pengembangan kualitas sumberdaya
manusia pendidikan harus dilakukan sedini
mungkin secara terarah, terpadu, dan
menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif
dan kreatif agar bangsa kita dapat berkembang
secara optimal, disertai dengan dukungan dari
lingkungan sesuai dengan potensinya.

Visi pendidikan Nasiona telah
menetapkan serangkaian prinsip
penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan
landasan dalam pelaksanaan  reformasi
pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah
pendidikan disdlenggarakan sebagai proses
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat. Dalam proses tersebut
diperlukan guru yang memberikan
keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan potenss dan kreativitas
peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah
pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu
dari paradigma penggjaran ke paradigma
pembelgjaran. Pembelgjaran adalah proses
interaks peserta didik dengan guru dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.
Proses pembelgaran perlu direncanakan,

dilaksanakan, dinilai, dan diawas agar
terlaksana secara efektif dan efisien. Ha
tersebut dibutuhkan seorang guru yang
memiliki kompetensi, motivas yang tinggi
sehingga dapat mempengaruhi kinerjatinggi.
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan ~ menengah. Profes guru
merupakan bidang pekerjaan khusus oleh
karena harus didasar dengan prinsip-prinsip
profesionalitas seperti: (1) Bakat, minat,
panggilan jiwa, dan idedlisme, (2) Memiliki
komitmen yang kuat untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimanan, ketagwaan, dan
akhlak mulia, (3) Memiliki kuaifikas
akademik dan latar belakang pendidikan sesual
dengan bidang tugasnya, (4) Memiliki
kompetensi yang diperlukan, dan (5) Memiliki
tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan. Serta sehat jasmani dan
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rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewuj udkan tujuan Pendidikan Nasional.
Kompetens guru sebagai mana yang
dimaksud dalam pasa 8 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tersebut meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetens sosia,
dan kompetensi professional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) menyebutkan
bahwa guru harus menguasai empat

kompetenss  utama, yaitu kompetens
pedagogik, kompetens kepribadian,
kompetensi social, dan kompetensi

professona yang keempat kompetens
tersebut terintegrass dalam kinerja guru.
Mulyasa (dalam Musfah, 2012) menyatakan
bahwa kompetensi guru merupakan perpaduan
antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritua yang secara
kafaf (menyeluruh) membentuk kompetens
standar profesional guru yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap
peserta didik, pembelgaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionaditas.
Kompetens terkait dengan  kemampuan
beradaptas terhadap lingkungan kerja, dimana
seseorang dapat menjaankan tugasnya dengan
baik  berdasarkan kemampuan  yang
dimiliknya. Musfah (2012) mengutip pendapat
Debling: ’competence is a broad concept
which embodies the ability to transfer skills
and knowledge to new situations within the
accupational area”. Kompetens adalah
konsep vyang Iluas yang mewujudkan
kemampuan untuk mentransfer keterampilan
dan pengetahuan untuk situasi baru dalam
lingkungan. Pengertian yang lain tentang
kompetensi merujuk pada hasil kerja atau
kinerja (out put) individu maupun kelompok.
Kompetens sebagai kemampuan
mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang
diberikan kepada seseorang (Musfah, 2012).
Data dtatistik di  UPT  Dinas
Pendidikan Kecamatan Gunem kabupaten
Rembang menunjukkan terdapat 55 % guru
yang memiliki nilai kinerja di bawah standar
baik, banyak faktor yang mempengaruhi
kurang optimalnya kinerja guru di UPT dinas
Pendidikan Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang, terutama adalah faktor kompetensi
guru yang kurang, motivasi menjadi guru juga
masih memprihatinkan. karena itu melalui
superviss akademik diharapkan mampu
memberikan peningkatan kompetensi maupun

motivass guru sehingga guru  mampu
meningkatkan  kinerjanya dengan sangat
optimal. Supervisi akademik sebagal salah
satu kegiatan pengembangan kompetensi guru
sangat perlu dilakukan oleh kepala sekolah
dan pengawas sekolah secara terprogram dan
sistematis sebagai  Strategi peningkatan
kompetenss guru yang efektif yang
diharapkan mampu memoderasi pengaruh
kompetensi guru dan motivasi guru terhadap
peningkatan kinerja guru.

TELAAH PUSTAKA

A. Kompetens
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen menyatakan bahwa Guru adaah
pendidik profesiona dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih,  menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan
khusus oleh karena harus didasari dengan
prinsip-prinsip profesionalitas, sesual
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang
kualifikasi guru dan kompetensi Guru. Untuk
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik,
guru wajib memiliki empat kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan profesi, meliputi:
1. Kompetens pedagogik adalah
kemampuan guru daam mengelola
pembelgjaran, seperti (1) menguasa
karakteristik peserta didik dari aspek
fiskk, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual; (2) menguasai
teori  belgar dan  prinsip-prinsip
pembelgaran yang mendidik; (3)
mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelgaran yang diampu; (4)
menyelenggarakan pembelgjaran yang
mendidik; (5) memanfaatkan teknologi
informasi  dan  komunikasi  untuk
kepentingan pembel garan; (6)
memfasilitass  pengembangan  potens
peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potens yang dimiliki; (7)
berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik; (8)
menyel enggarakan penilaian dan evaluas
proses dan  hasl belgar; (9
memanfaatkan hasil  penilaian dan
evaluas untuk kepentinaan
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pembelgjaran; (10) melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas
pembel gjaran.

2. Kompetens kepribadian adalah
kemampuan seorang guru  dalam
memberikan contoh yang baik, misalnya
(1) bertindak sesuai norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasiona
Indonesia; (2) menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan
masyarakat; (3) menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa; (4) menunjukkan etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya
diri; (5) menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.

3. Kompetenss sosia adalah kemampuan
yang harus dimiliki guru untuk
menyesuaikan dengan pekerjaan dan
lingkungan, meliputi (1) bersikap
inklusif, bertindak obyektif serta tidak
diskriminatif, karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondis fisk, latar
belakang keluarga, dan status sosia
ekonomi; (2) berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan
sesama guru, tenaga kependidikan, orang
tua, dan masyarakat; (3) beradaptas di
tempat bertugas di sduruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya; 4
berkomunikasi dengan komunitas profes
sendiri dan profes lain secara lisan dan
tulisan atau bentuk lain.

4, Kompetens profesional adalah
Kemampuan guru seperti (1) menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata
pelgaran yang diampu; (2) menguasa
standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelgaran yang diampu; (3)
mengembangkan materi pembelgaran
yang diampu secara kreatif; (4)
mengembangkan keprofesionalan secara
berkel anjutan dengan melakukan tindakan
reflektif; (5) memanfaatkan teknologi
informasi  dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri

Badan Standar Nasional Pendidikan
menyebutkan bahwa guru harus menguasai
empat kompetensi utama, yaitu kompetens
pedagogik, kompetens kepribadian,
kompetensi social, dan kompetensi

professonal  yang keempat kompetens
tersebut terintegrass dalam kinerja guru.
Mulyasa  (2007) menyatakan  bahwa
kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi,
sosial, dan spiritual yang secara kafah
(menyeluruh) membentuk kompetensi standar
profesional guru yang mencakup penguasaan
materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelgjaran yang mendidik, pengembangan
pribadi dan profesionalitas.

B. Motivas

Motivasi merupakan daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegras dengan segala upayanya untuk
mencapa  kepuasan.. Motivas juga diartikan
sebagai upaya penggerak dari dalam dan dari
luar subyek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai :ujuan dan
kemauan untuk menggerakkan upaya yang
besar ke arah pencapaian tujuan organisasi,
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya
untuk memuaskan sgjumlah  kebutuhan
individu.

Istilah motivasi merujuk kepada dasar
yang mendorong tindakan. Satu perangkat
teori menganggap kekurangan kebutuhan
sebagai kondisi pendorong yang menimbulkan
presdiposis  tertentu untuk  berperilaku.
Sementara suatu teori lain  menganggap
harapan dalam lingkungan menimbulkan
bentuk-bentuk tertentu tujuan dan tindakan
yang mengikutinya; teori ketiga menganggap
persepsi atas motivasi kerja menimbulkan
bentuk-bentuk  tertentu  potens  yang
mendorong tindakan.

Sebagian dari teori-teori paling lazim
mengenai motivasi merujuk kepada kebutuhan
sebagai kekuatan pendorong perilaku manusia.
Berikut adalah  beberapa teori  yang
menjelaskan tentang bagaimana kebutuhan
berfungsi mematifas manusia.

1. Teori Hierarki
Maslow (dalam Robbins and Judge, 2009)
mengemukakan bahwa kebutuhan dan
kepuasan  pekerja  identik  dengan
kebutuhan biologis dan psikologis, yaitu
berupa materil maupun nonmaterial. Teori
hierarki kebutuhan menggunakan dasar
bahwa manusia merupakan mahluk yang
keinginannya tidak terbatas atau tanpa
henti, alat motivasinya adalah kepuasan
yang belum terpenuhi serta kebutuhannva
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berjenjang. Jenjang tersebut digambarkan
sebagal piramida dengan lima kategori
dari yang rendah sampa yang tinggi
sebagai berikut:

Self-actualization

Esteem

security of bedy, employmert, resourzes,
Safety morality, the family, health, prope

Physiological

Gambar 1.

a. Kebutuhan psikologis  (physiological
needs), semua kebutuhan dasar fisk
manusia termasuk makanan, air, dan
oksigen. Jika direfleksikan dalam ruang
lingkup sekolah, meliputi ggi dan
lingkungan pekerjaan.

b. Kebutuhan rasa aman (safety needs),
semua kebutuhan terhadap lingkungan
yang aman dan terlindungi baik secara
fisk maupun emos serta bebas dan
ancaman. Daam lingkup  dunia
pendidikan, kebutuhan ini direfleksikan
menjadi keamanan dalam bekerja dan
jenis pekerjaan yang aman.

c. Kebutuhan sosia (social  needs),
mencerminkan hasrat untuk diterima oleh
lingkungan. Di dalam lingkungan sekolah
kebutuhan ini mempengaruhi hasrat untuk
memiliki hubungan sesama rekan kerja
dan berpartisipas dalam kelompok kerja.

d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs),
berhubungan dengan hasrat  untuk
memiliki ~ citra  positif,  menerima
perhatian, pengakuan, dan apresias dari
orang lain.

e. Kebutuhan  aktualisas diri (sdf
actualization), kebutuhan untuk
pemenuhan diri dan merupakan kategori
kebutuhan tertinggi. Di dalam lingkungan
sekolah kebutuhan ini dapat dipenuhi
dengan cara memberikan kesempatan
bagi guru untuk tumbuh dan berkembang
sesua  denngan kreativitasnya, dan
berbagai pelatihan bagi guru.

2 Teori DuaFaktor (Two Factors)

Teori dua faktor disebut juga dengan
konsep Higiene, menurut Herzberg (1966)
mengilustrasikan bahwa pekerja dalam
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu maintenance
factors dan motivation factors. Dua jenis
faktor yang mendorong seseorang untuk
berussha mencapai  kepuasan  dan
menjauhkan diri dari Kketidakpuasan. Dua
faktor itu disebutnya higiene factors
(faktor ekstrinsik) dan motivation factor
(faktor  intrinsik).  Faktor  higiene
memotivasi seseorang untuk keluar dari
ketidakpuasan, termasuk  didalamnya
adalah hubungan antar manusia, imbalan,
kondisi lingkungan, dan sebagainya
(faktor ekstrinsik), sedangkan faktor
motivas memotivasi seseorang  untuk
berussha mencapa kepuasan, yang
termasuk didalamnya adalah achievement,
pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan,
dan sebagainya (faktor intrinsik).

C. Supervisi Akademik

Istilah  supervis  diambil  dari
perkataan bahasa inggris supervision yang
berarti pengawasan di bidang pendidikan.
Orang yang melakukan supervis disebut
supervisor. Ditinjau dari sis  morfologis
supervisi dapat dijelaskan menurut bentuk kata
sepervis terdiri dari dua kata yaitu super dan
vision. Super berarti di atas dan vision berarti
melihat, masih serumpun dengan inspeks,
pemeriksaan dan pengawasan, serta penilikan,
dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan
(orang yang berposis  diatas/pimpinan)
terhadap hal-hal yang ada di bawahnya
Supervis juga  merupakan kegiatan
pengawasan tetapi sifatnya lebih manusawi
(human). Kegiatan supervisi bukan mencari-
cari  kesdahan tetapi lebih  banyak
mengandung unsur pembinaan, agar kondis
pekerjaan yang sedang disupervis dapat
diketahui kekurangannya (bukan semata-mata
kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian
yang perlu diperbaiki. Secara semantik
supervis pendidikan adalah pembinaan yang
berupa bimbingan atau tuntunan kearah
perbaikan situasi pendidikan pada umumnya
dan peningkatan mutu mengajar dan belgjar
pada khususnya.

Willes  (1987) secara  singkat
menyatakan bahwa supervisi sebagai bantuan
pengembangan situasi pembelgjaran agar lebih
baik, sementara Depdiknas merumuskan
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supervisi sebagai pembinaan yang diberikan
kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belgjar mengajar yang
lebih baik. Neagley dalam Mustofa (2013)
menyebutkan bahwa supervisi adalah layanan
kepada guru-guru di sekolah yang bertujuan
untuk menghasilkan perbaikan instruksional,
belgjar, dan kurikulum. Sementara Briggs dan
Jusman merumuskan supervisi sebagai usaha
yang sistematis dan terus-menerus untuk
mendorong dan mengarahkan pertumbuhan
diri guru yang berkembang secara |ebih efektif
dadam  membantu  tercapainya  tujuan
pendidikan dengan murid-murid di bawah
tanggungj awabnya.

1. Tujuan Supervisi
Supervis  akademik secara umum
bertujuan untuk mengontrol dan menila
semua komponen-komponen yang terkait
dadam dunia pendidikan. Dengan
demikian, apabila supervis dilaksanakan
dengan baik, peningkatan kinerja semua
komponen pendidikan akan menjadi Iebih
baik, peran guru dan tanggung jawab guru
sebagal tenaga edukatif akan meningkat.

Bafadal (1992) menyatakan bahwa tujuan

supervisi akademik adalah:

a. Pengembangan kualitas, yaitu
supervisor bisa memonitor kegiatan
Pembelgjaran di sekolah. Kegiatan ini
dapat dilakukan melalui kunjungan
kelas, percakapan pribadi dengan
guru, teman segjawat, maupun dengan

siswa.

b. Pengembangan profesional, vyaitu
supervisor membantu guru
mengembangkan kemampuan dalam
memahami pengajaran dan

penggunaan kemampuannya melalui
teknik-teknik tertentu baik melalui
kegiatan yang bersifat individu
maupun kelompok

c. Motivasi guru, vyaitu supervisor
memberikan dorongan guru agar
menerapkan kemampuannya dalam

mel aksanakan tugas-tugas
pembelgjaran, mendorong  guru
mengembangkan kemampuannya

sendiri serta mendorong guru agar
memiliki perhatian yang sungguh-
sungguh terhadap tugas dan tanggung
jawabnya

2. Fungs Supervis
Ametembun dalam Mustofa (2013)
merumuskan bahwa fungs supervis

akademik adalah;
a. Pendlitian, yaitu digunakan untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan

obyektif  tentang suatu  Situas

pendidikan yang meliputi hal-hal

berikut:

1) Merumuskan pokok masalah yang
akan disdidiki

2) Pengumpulan data, baik berupa
faktua maupun opini (pendapat
atau tanggapan) tentang guru yang
mau disupervisi, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

3) Pengolahan data, meliputi koreksi,
memeriksa data melalui: koleks,
klasifikasi, komparas, dan
interpretasi.

4) Konklus hasil penditian atau
memberikan kesimpulan tentang
hasil pendlitian.

b. Penilaian, yaitu menarik kesimpulan
dari hasil supervisi berupa tanggapan
terhadap masalah atau situas yang
disdidiki dan memberikan penilaian
yang menitik- beratkan pada aspek-
aspek positif dari aspef-aspek yang
negatif.

c. Perbaikan, yaitu dengan mengetahui
situas atau kondis pembelgjarn yang
dilakukan oleh guru, supervisor dapat
memberikan perbaikan.

d. Peningkatan, yaitu meningkatkan
kondiss yang telah baik dan
memberikan perbaikan pada situas
yang belum optimal.

3. Prinsip-Prinsip Supervis

Beberapa prinsip yang dapat dijalankan
olen supervisor hendaknya diarahkan
untuk senantiasa: ilmiah, demokratis,
membangun kerja sama, konstruktif dan
kreatif.

a. Prinsip llmiah (scientific)
Mengandung ciri-ciri (a) supervis
dilakukan berdasarkan data obyektif
yang diperoleh dari kenyataan proses
pembelgaran. (b) cara memperoleh
data diperlukan dat yang dapat
berupa: angket. observasi. percakanan
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pribadi, dan lain-lain. (c) kegiatan
supervis dilakukan secara sistematis,
terencana, dan kontinu.

b. Prinsip demokratis
Bantuan yang diberikan kepada guru
bersfat hubungan kemanusiaan yang
akrap dan kehangatan sehingga guru
merasa nyaman dan aman untuk
mengembangkan tugasnya.

c. Prinsip kerjasama
Mengembangkan usaha bersama,
sharing of idea, sharing of experience,
atau mendorong, menstimul as
sehingga guru merasa tumbuh
bersama.

d. Prinsip konstruktif dan kreatif
Mampu mengembangkan suasana
kerja yang menyenangkan.

D. KinerjaGuru

Kinerja didefiniskan sebagai tingkat
kebutuhan  seorang  individu  sebagai
pengharapan atas pekerjaan yang telah
dilakukan. Setiap harapan dari tiap individu
dinilai berdasarkan peran. Jika peran yang
dimainkan seorang individu tidak diketahui
dengan jelas atau nampak samar, maka tiap
individu tidak akan mengetahui secara persis
apa yang diharapkannya. Kinerja juga
merupakan hasil yang telah dicapai seseorang
yang berhubungan dengan tugas dan peran
yang dilakukannya. Kinerja mencakup segi
usaha, loyalitas, potensi, kepemimpinan dan
moral kerja. Proficiency dilihat dari tiga segi
yaitu perilaku-perilaku yang ditunjukkan
seseorang dalam bekerja, hasil nyata atau
outcomes yang dicapai pekerja, dan penilaian-
penilaian pada faktor-faktor seperti dorongan,
loyalitas, inisiatif, potens kepemimpinan dan
moral kerja.

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun
2007 tanggal 23 November 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah menyatakan bahwa kinerja
guru merupakan pemberian keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan
potensi serta kreativitas peserta didik pada
proses pembelgjaran setiap satuan pendidikan
dasar dan menengah yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik sesuai dengan Standar Nasiona
Pendidikan melalui standar proses
pembel gjaran.

Dimensi tugas utama guru dalam
permendikdas Nomor 41 tahun 2013 adalah:

(1) perencanaan pembelgjaran, (2) pelaksanaan
proses pembelgaran yang aktif dan efektif, (3)
penilaian hasil pembelgaran, dan pengawasan
proses pembelgaran untuk terlaksananya
proses pembelgjaran yang efektif dan efisien,
seperti pembuatan  program  tahunan,
pembuatan program semester, pembuatan
silabus, pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), pelaksanaan proses
pembelgaran dan penilaian hasi|
pembel gjaran.

Dari berbagai pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawal yang disesuaikan dengan
peran dan tugas individu tersebut dalam suatu
organisas pada suatu periode tertentu, yang
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau
standar tertentu dari lembaga pemerintah
dimanaindividu tersebut bekerja.

E. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Kompetens terhadap Kinerja
Badan standar nasional Pendidikan
menyebutkan  bahwa guru  harus
menguasai empat kompetensi dasar guru
yang diintegrasikan pada kinerja
guru.Young Shin, dan Won-Woo Park
(2004) menyatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara kompetens
techadap  kinerja, demikian  pula
Widiastuti  (2013), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara
kompetensi profesional terhadap kinerja
guru. Berdasarkan hasil  pendlitian
tersebut, hipotesis yang diajukan adal ah:
H1: Kompetens berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.

2. Pengaruh Motivas terhadap Kinerja
Herzberg (dalam Robbins and Judge,
2009) mengilustrasikan bahwa pekerja
daam  melaksanakan  pekerjaannya
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
maintenance factors dan motivation
factor. Bakker (2010) menyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara
motivas terhadap kinerja guru, demikian
pula Arsyenda dkk (2013) menyatakan
bahwa variabel motivas berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, hipotesis yang diajukan adal ah:
H2: Motivas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kineria auru.
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3. Pengaruh Supervis terhadap Kinerja
Depdiknas (1994) merumuskan bahwa
supervis  adalah pembinaan  yang
diberikan kepada guru dan atau staf agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan
untuk mengembangkan situas
pembelgjaran yang lebih baik. Oyewole
dan Alonge (2013) menyebutkan, bahwa
supervisi kepala sekolah dan motivas
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Warsono dan
Sarwono  (2009) menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan antara
supervisi dan motivasi terhadap kinerja
Berkaitan dengan hal tersebut, hipotesis
yang digjukan adalah sebagai berikut:

H3: Supervis akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja

guru.

4. Supervis Akademik memoderas
pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Guru

Willes (1987) memberikan pengertian
tentang supervis akademik yaitu sebagai
bantuan pengembangan kompetensi agar
situasi pembelgjaran lebih baik. Barinto
(2013) menyatakan terdapat hubungan
signifikan supervisi akademik dangan
kinerja guru. Kemudian Soo-Young Shin
dan Won-Woo Park (2004) mendapatkan
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap
kinerjaBerkaitan dengan hal tersebut,
hipotesis yang digjukan adalah:

H4: Supervis akademik memoderas
pengaruh kompetensi terhadap  kinerja
guru.

5. Supervis Akademik memoderasi
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru
Supervis sebagai usaha yang sistematik
dan terus menerus untuk mendorong dan
mengarahkan pertumbuhan diri guru agar
berkembang secara efektif  dalam
membantu mencapai  tujuan tujuan
pendidikan. Oyewale (2013) menyatakan
ada pengaruh positif antara supervis
dengan motivasi. Hipotesis yang
digukan berkaitan dengan pendlitian
adalah:

H5: Supervis akademik mamoderas
pengaruh motivasi terhadap kinerja guru.

METODE PENELITIAN
A. Populas Penditian.

Populas pada penditian ini adalah
guru kelas Sekolah Dasar Negeri di jgjaran

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunem
Kabupaten Rembang. Adapun jumlah populasi
keseluruhan guru kelas di 20 Sekolah Dasar
Negeri sekecamatan Gunem  Kabupaten
Rembang yang terdiri dari 116 guru kelas.
B. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang berasa dari
sumber adinya, diperoleh dari hasil isian
angket (kuesioner) yang telah diisi oleh guru
kelas sekolah dasar yang menjadi responden
penelitian.

C. Metode Pengumpulan Data.

Data dikumpulkan melaui survei
dengan menggunakan Kkuesioner yaitu
sgumlah daftar pernyataan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan
respon (responden) sesuai dengan permintaan
pengguna.

Tujuan penyebaran kuesioner adalah
mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden. Responden
diharapkan memberikan jawaban yang sesuai
dengan kenyataan yang dihadapi atau
dirasakan. Jenis kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner terbuka yaitu kuesioner yang
disgikan dan dis secara sederhana sesual
dengan keadaan yang sebenarnya, yang
mdiputi: (1) Jenis Kdamin, (2) Usia, (3)
Status Kepegawaian, (4) Golongan, (5) Masa
Kerja, (6) Tingkat Pendidikan. Selain itu,
digunakan juga kuesioner tertutup, Vyaitu
kuesioner yang disgikan dimana responden
tinggal memilih satu jawaban dengan
memberikan tanda silang (X) atau contreng (V)
dari masing-masing pertanyaan daam
indikator variabel yang bersangkutan.

Angket yang disebarkan, diis oleh
guru yang menjadi responden penelitian dari
sekolah yang telah ditentukan. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh data variabel
supervisi, motivasi, kompetensi dan kinerja
guru . Data diwujudkan dalam bentuk skoring
(kualitatif yang dikuantitatifkan) dengan
menggunakan Skala Likert

D. Model Penditian

Model penelitian  menggunakan
pengaruh variabel moderating. Variabel
moderating adalah variabel independen yang
akan memperkuat atau  memperlemah
hubungan antara variabel independen lainnya
terhadap variabel dependen. Dalam ha ini
model regresi moderasi Moderated Rearession
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Analysys (MRA) vyaitu quasi moderator
dimana variabel moderator (Z) berfungs
sebagal variabel predictor (independen) dan
sekaligus  berinterakss  dengan  variabel
predictor (independen) lainnya (X1) dan (X2).
Dari kerangka pemikiran teoritis di atas
diperoleh model  empiris dan model
matematik sebagai berikut:
1. Mode Empiris
Kerangka pemikiran digunakan untuk
menunjukkan arah bagi suatu penelitian
agar penelitian dapat berjalan pada
lingkup yang telah ditentukan. Kerangka
pemikiran model empiris dalam penelitian
terhadap Pengaruh Kompetenss dan
Motivasi terhadap Kinerja Guru dengan
Supervis Akademik sebagai variabe
moderating seperti  ditunjukkan pada
gambar 2;

KOMPETENSI bl

(x1)

b2 (Y)

KINERJA GURU

MOTIVASI
b3
(X2) b4 [ b5 /

SUPERVISI AKADEMIK
(Z)

Gambar 2. Model Empiris

2. Modd matematik
Modd matematis hubungan antar variabel
adalah sebagai berikut:
Y = bj_Xj_ + b2X2 + b3 Z+ b4X]_Z + b5X12+ e
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Deskriptif
1. Deskrips Responden
Pengolahan data lewat program SPSS
akan disgjikan berdasarkan mean, median,
modus, frekuensi dan persentase yang
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
usia, status kepegawaian, golongan ruang,
masa kerja, dan pendidikan terakhir.
Responden berdasarkan jenis kelamin laki-
laki 52 orang (44,8%) dan wanita 64

orang (55,2%), usia responden  yang
mengisi kuesioner berusia 20 — 30 tahun
sebanyak 30 orang (25,9%) , 31-40 tahun
sebanyak 27 orang (23,3%) , 41-50 tahun
sebanyak 31 orang (26,7%) dan 51-60
tahun.sebanyak 28 orang (24.3%).
Menurut status kepegawaian responden
PNS sebanyak 73 orang (62,9%) dan non
PNS 43 orang (37,1%), menurut golongan
terdiri GTT atau non golongan yaitu 43
orang (37,1%), golongan Il sebanyak 22
orang (19%), golongan Ill yaitu hanya 10
orang (8,6%), golongan 1V sebanyak 41
orang (35,3%). Sedang jika dilihat dari
masa kerja responden adalah dengan masa
kerja  5-10 tahun sebanyak 56
orang(48,3%) sedang yang minoritas
adalah responden yang memiliki masa
kerja 11 tahun- 20 tahun yaitu 11 orang
(9,5%), responden dilihat dari pendidikan
terakhir adalah: sarjana atau S1 yaitu 98
orang (84,5%) sedang yang minoritas
Sekolah Pendidikan Guru (SPG) yaitu 4
orang (3,4%).
2. Deskrips Variabel

Analisis deskripsi variabel kompetens
menunjukkan bahwa dari 14 indikator
rata-rata responden menentukan pilihan
setuju. Analisis variabel motivas dari 116
responden ratarrata menentukan pilihan
setuju, begitu pula dengan variabel
supervis akademik dan kinerja guru.

B. Uji Instrumen
1. Uji Vdiditas

a. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel kompetensi mempunyai nilai
KMO MSA 0,845 > 0,5 dengan taraf
signifikanss < 0,05 yang berarti
kecukupan sampel terpenuhi.
Kemudian semua indikator dari
variabel  kompetenss  mempunyai
loading factor > 0,4 yang berarti
semuanya valid.

b. Hasil andisis menunjukkan bahwa
variabel motivass mempunyai nilai
KMO 0835 > 0,5 dengan taraf
signifikanss < 0,05 yang berarti
kecukupan sampel terpenuhi.
Kemudian 12 indikator dari variabel
motivasi semuanya memiliki nilai
loading factor > 0/4. Ini artinya
semuanyavalid

c. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
variabel supervis akademik
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mempunyai nilac KMO 0,921 > 0,5
dengan taraf signifikansi < 0,05 yang
berarti kecukupan sampel terpenuhi.
Sebanyak 11 indikator dari variabel
supervis akademik mempunyai nilai
loading factor > 0,4 yang berarti
indikator dari variabel supervis
akademik semuanyavalid.

d. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
nilac KMO pada variabel kinerja
adaah 0923 > 05 pada taref
signifikans < 0,05 yang berarti
kecukupan sampel terpenuhi.
Sgumlah 14 indikator pada variabel
kinerja guru semuanya valid karena
mempunyai nilai loading factor > 0,4.

2. Uji Riabilitas

Pengukuran reliabilitas dengan cara
membandingkan melalui  uji  statistik
Cronbach Alpha (o) dengan asumsi
variadbel  dikatakan  reliabd  jika
memberikan nilai lebih dari 0,70. Uji
statistik  pada variabel kompetens
menunjukkan nilai  Cronbach Alpha
0,898, motivasi 0.872, supervis
akademik 0,958, dan kinerja guru 0,944.
Ha ini menunjukkan bahwa semua
indikator pada ke empat variable tersebut
reliabel.

C. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas ditunjukkan pada
tabel 1 sebagai berikut:
Tabd 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

nila asymp. Sig > 0,05 yaitu 0,613 yang
berarti model tidak signifikan dengan
demikian residua terdistribusi normal.

D. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji
apakah ddam model regres  terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pangamatan yang lain. Hasll
Uji heteroskedagtisitas ditunjukkan pada tabel
2.

Unstandardized
Residual

N 116

Normal Mean .0000000

Parameters’ g, Deviation 27722234

Most Extreme Absolute .070

Differences  pogitive 070

Negative -.064]

Kolmogorov-Smirnov Z .758

Asymp. Sig. (2-tailed) .613
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 1 ditunjukkan
besarnya nila  Kolmogorov-Smirnov untuk
residual > 0,05 yaitu 0,758 dan mempunyai

Tabel 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardiz Stgndard
ized
ed .
Mode Coefficients Cosffici Si
(0] ents t g.
B Std. Beta
Error
1 (Congtant) |-.823] 1.301 -.632| .528
Kompetens -
-.360[ .344| -.869 1.046 .298
Motivasi 5241 292 1.359(1.796( .075
Supervis
Akademik 170 .213 .701| .799| .426
Interaksi
Kompetens
dan .066[ .056[ 2.256(1.170| .245
Supervis
Akademik
Interaksi
Motivasi )
dan N -093] .051] -3.275 1804 .074
Supervis
Akademik
a Dependent  Variable:
absres2

Berdasarkan hasil pada tabel 2 dapat
dissimpulkan bahwa pada model regresi tidak
terdapat heterosdedastisitas karena koefisien
parameter untuk variable independen tidak ada
yang signifikan.

E. Uji Mode
1. Uji Goodness of Fit
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Ketepatan fungsi regress sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat diukur dari
goodness of fit nya. Dalam Uji F (Anova)
jika nilai signifikansinya lebih kecil 0,05
dan makin kecil nila standar error of
estimate (SEE) pada andlisis linear
regresson akan membuat model regres
semakin tepat dalam memprediksi variabel
dependen maka model regresi dinyatakan
fit (layak) untuk dianalisis lebih lanjut
(Ghozali, 2012).

Tabel .4
Tabel Model Summary pada Regresi
Kompetensi, Mativasi, dan Supervis
Akademik terhadap Kinerja Guru

Table 3.

Tabd Anova pada Regresi Kompetensi, Me?d R quare édsjtlﬁfri Std.EZirr?qra(t)(fe the
Motivasi, Supervis Akademik,
dan Kinerja Guru 1 | .834*| .695 681 28345

a. Predictors: (Constant), Interaks Motivasi dan

sSum of Supervis  Akademik, Kompetensi, Motivas,
Square Mean Superv?s! Akaderr_]ik, Interaks Kompetens dan
Model s Df Square|F  |Sig. Supervis Akademik.
1 Regression [20.135 |5 4.027 |50.122(.0007 Berdasarkan Tabel.4 Nila AJUSted R Squar_e
_ 0,681 yang menunjukkan pada model regresi,
Resqud  |8.838 |110 (080 informasi yang diberikan oleh  variabel-
Total 28.973 |115 variabel independen yaitu kompetensi guru,

motivasi, dan supervisi akademik terhadap
variabel dependen kinerja guru sebesar 68,1%
dan sisanya (31,9%) dijelaskan oleh variabel-
variabel yang lain di luar model.

a Predictors. (Constant), Interaksi Motivas dan
Supervis  Akademik, Kompetensi, Motivas,
Supervis Akademik, Interaksi Kompetensi dan
Supervisi Akademik
b. Dependent Variabd: Kinerja Guru o o
F. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji Hipotesis menggunakan Uji

Berdasarkan tabel 3 nampak nilai signifikans Signifikens  Parameter  Individua (Ui

dari F < 0,05 yang berarti model penelitian
dengan kinerja guru sebagai dependen dan
kompetens: guru, motivasi, dan supervis
akademik, sebagai independen dinyatakan fit
dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi  (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias variabel
dependen. Pada andlisis linear regression
nilai ajusted R square yang mendekati satu
(100%) berarti variabel -variabel
independen memberikan hampir semua
infformasi yang.  dibutuhkan  untuk
memprediksi variabel dependen.
Sedangkan jika kurang dari 100% maka
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model regres
(Ghozali, 2012).

Statistik t) yang bertujuan menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu  variabe
penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk

menginterpretasikan koefisien  variabe
independen dengan menggunakan
unstandar dized coefficients maupun

standardized coefficients, nilai uji t dikatakan
signifikan jika nilai probabilitas signifikans <
0,05 yang artinya ada pengaruh (Ghozdli,
2012). Teknis andisis dari pendlitian ini
adalah andisis regresi linier berganda
digunakan untuk menggambarkan hubungan
linear antara variabel-variabel independen
kompetensi, motivasi, supervisi akademik,
dengan variabel dependen kinerja guru.
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Tabel 5
Tabel Coefficients pada Regresi
Kompetens Guru, Motivasi, dan Supervisi
Akademik terhadap Kinerja Guru

Standar
Unstandardize| dized
d Coefficients | Coeffic ]
Model ients | t | Sg
Std.
B Error | Beta
1 (Constant) -1.216(  2.051 -593| .555
Kompetensi -.659 543 -567| -1.214] 227
Motivas 1.657 460 1531 3.602[ .000
Supervisi 440 .335 646 1312 .192
Interaksi
Kompetens!_ 205 .089[ 2500[ 2.307| .023
dan Supervisi
Akademik
Interaksi
motivasi dan |, of a1l 3.006| -3.035| 003
Supervisi
Akademik

Berdasarkan tabel 5 didapatkah hasil sebagai

a. Dependent Variabel: Kinerja Guru

berikut:

1

4.

H1 : hasil andisis data menunjukkan
bahwa 3 = -0,567 dengan taraf signifikans
0,227 > 0,05. Ha ini mengandung arti
hipotesis yang digjukan yaitu kompetensi

berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja guru ditolak.
H2: hasil andlisis data menunjukkan

bahwa 3 = 1,531 dengan taraf signifikans
0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis
yang digjukan yaitu motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru diterima.

H3: hasil andlisis data menunjukkan
bahwa nila B = 0,646 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,192 > 0,05. Hal ini
memberikan arti bahwa hipotesis yang
digukan yaitu supervis  akademik
berpengruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru ditol ak.

H4. hasil analisis data menunjukkan B =

2500 dengan nila probabilitas
signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Hdl ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang
digukan yaitu supervisi  akademik
memoderasi pengaruh kompetens
terhadap kinerja guru diterima.

H5: hasil analisis data memperlihatkan
bahwa B = -3, 096 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05
mengindikasikan hipotesis yang digjukan
yaitu supervis akademik memoderas
motivas terhadap kinerja guru diterima.

G. Pembahasan
1. Pengaruh Kompetens terhadap Kinerja

Guru

Kompetensi guru merupakan kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas mendidik
siswa di sekolah. Upaya peningkatan
kompetens dapat dilakukan melalui
kegiatan guru secara internal maupun
eksternal sehingga dari hari ke hari guru
bisa mengembangkan diri. Dari analisis
data diperoleh bahwa kompetensi tidak
mempengaruhi kinerja guru. Hal ini tidak
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh
Soo-Young Shin dan Won-Woo Park,
serta  Komang (2013), yang menyatakan
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan dalam meningkatkan kinerja
guru. Argumentasi yang bisa diberikan
adalah 50,8% responden ada pada usia di
atas 41 tahun serta 42,3% mempunyai
masa kerja di atas 21 tahun. Guru dengan
usia sudah tinggi pada umumnya sulit
untuk mengejar ketertinggalan.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru
Motivasi  berpengarun  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru. Ha ini
sgdan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Arsyenda dkk (2013),
Bakker  (2010), serta Ernawati dan
Marjono (2007). Dengan demikian guru
didorong untuk selalu diberi motivasi atau
memotivasi dirinya sendiri agar kinerjanya
semakin meningkat.

Pengaruh Supervis Akademik terhadap
Kinerja Guru

Supervis akademik tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru. Hasil ini berbeda
hasilnya dari penelitian Barinto (2012),
Warsono dkk (2009) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara supervisi akademik
terhadap kinerja guru. Tetani hasil analisis
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data sgjdan dengan penelitian Ndebele
(2013) serta Ernawati dan Marjono (2007)
yang menyatakan bahwa supervis tidak
memiliki relevansi dengan peningkatan
kinerja guru. Adapun argumentasi yang
bisa diberikan adalah supervisi akademik
belum dilaksanakan secara benar. Selain
itu juga guru memandang kegiatan
superviss akademik sebagai kegiatan
penilaian bukan kegiatan pengembangan
kompetenss guru. Ha ini  perlu
diperhatikan oleh para supervisor bahwa
prinsip-prinsip supervis perlu dilakukan
secara benar sehingga para guru akan
memaknai supervisi akademik sebagai
kegiatan pengembangan dan peningkatan
kompetensi guru.

4. Supervis Akademik Memoderas
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Guru
Supervis Akademik memoderasi
pengaruh kompetensi terhadap kinerja
guru. Koefisen regres bernilai positif.
Hal ini mengindikasikan bahwa supervis
akademik memperkuat pengaruh
kompetensi terhadap kinerja guru. Artinya
semakin  baik dan sering supervis
akademik  dilakukan  maka  akan
memperbesar  pengaruh  kompetensi
terhadap kinerja guru.

5. Supervis Akademik Memoderas
Pengaruh Motivas terhadap Kinerja Guru
Supervis akademik memoderasi pengaruh
motivasi terhadap kinerja guru. Hanya sgja
koefisien regres bernilai negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik
memperlemah pengaruh motivasi terhadap
kinerja guru. Artinya semakin baik dan
sering supervis akademik dilakukan maka
akan menurunkan pengaruh motivasi
terhadap kinerja guru.

PENUTUP
A. Kesmpulan
Penelitian ini dimaksud untuk menjelaskan
bagaimana pengaruh kompetensi, motivasi
terhadap kinerja guru kelas sekolah dasar di
UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunem
kabupaten Rembang dimoderasi supervis
akademik. Dari hasil andlisis data dapat
diambil kesimpulan:
1. Kompetens tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru kelas sekolah dasar di
K ecamatan Gunem Kabupaten Rembang

B.

Motivasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru kelas
sekolah dasar di Kecamatan Gunem
Kabupaten Rembang

Supervis akademik tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru kelas sekolah dasar
d Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang

Supervis akademik memoderasi dalam
hal ini memperkuat pengaruh kompetensi
terhadap kinerja guru kelas sekolah dasar
d Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang

Supervis akademik memoderasi dalam
hal ini memperlemah pengaruh motivas
terhadap kinerja guru kelas sekolah dasar
d Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang.

K eter batasan Pendlitian

Keterbatasan Pendlitian ini antaralain:
1. Pendlitian ini hanya meneliti pengaruh

C.

1

variabel  kompetensi, motivasi, dan
supervis akademik terhadap kinerja guru
kelas sekolah dasar di lingkungan UPT
dinas pendidikan Kecamatan Gunem
Kabupaten Rembang tahun pelgaran
2013/2014

Penelitian ini belum dilakukan terhadap
keseluruhan guru, tetapi hanya dibatas
pada guru kelas sekolah dasar.

Implikasi

Implikasi teori

Penelitian  ini  menyatakan  bahwa
kompetensi dan supervis akademik tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru, hal ini
tidak sesuai dengan teori yang ada dan
digunakan sebagai dasar penyusunan
hipotesis, tetapi tidak demikian dengan
motivas yang berpengaruh terhadap
kinerja guru. Artinya ada perbedaan antara
teori dengan keadian empiris di
lingkungan guru kelas sekolah dasar di
UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Gunem
Kabupaten Rembang. Sementara supervis
akademik merupakan variabel moderating
yang berdampak memperkuat pengaruh
kompetensi terhadap kinerja guru tetapi
memperlemah pengaruh motivas terhadap
kinerja guru.

Implikasi mangjeria
Hasil penditian ini dapat digunakan
sebagai rujukan bagi pemangku kebijakan
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pendidikan di lingkungan UPT Dinas
Pendidikan Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi bahwa supervis
akademik memoderass dalam hal ini/
melemahkan pengaruh motivas terhadap
kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan kegiatan supervisi akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah
maupun pengawas sekolah belum tepat.

3. Implikasi kebijakan

Hasil penditian ini dapat digunakan

sebagai dasar menentukan kebijakan oleh

pihak-pihak yang berkepentingan untuk
menentukan kebijakan:

a. Pengambilan keputusan dan kebijakan
apabila dalam melakukan supervis
guna meningkatkan motivasi
diperlukan perencanaan yang matang
sesuai dengan konsep yang benar
sehingga dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien.

b. Bagi organisasi, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai informasi
untuk mengambil sebuah kebijakan
dan keputusan strategik dalam
meningkatkan kinerja guru.

D. Rekomendas

1. Hasil penditian dapat digunakan
sebagai acuan menentukan kebijakan
kepada pihak-pihak pembuat
kebijakan khususnya di UPT Dinas
Pendidikan Kecamatan ~ Gunem
Kabupaten Rembang.

2. Kepada para supervisor baik kepaa
sekolah maupun pengawas sekolah
untuk  dapat  mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan kinerja guru antara lain
seperti  kompetensi, motivasi, dan
supervis akademik secara efektif dan
optimal. Khususnya bagi pelaksana
kegiatan peningkatan mutu sekolah
dasar pada UPT dinas Pendidikan
Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang agar memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan mutu
sekolah melalui kegiatan
pengembangan kompetensi, motivasi
dan supervise akademik yang efektif
dan efisien.
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